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ABSTRAK

INDRA MAHIB ZUHAIR RIYANTO. Identifikasi Faktor Penting dalam
Klasifikasi Pengalaman Kerawanan Pangan di Pulau Papua dengan Ensemble
Variable Importance Berbasis Algoritma Genetika. Dibimbing oleh BAGUS
SARTONO dan LAILY NISSA ATUL MUALIFAH.

Variable importance (VI) merupakan aspek penting dalam model machine
learning (ML). Namun, algoritma ML yang berbeda sering kali menghasilkan
peringkat VI yang berbeda, sehingga menyulitkan interpretasi. Penelitian ini
mengkaji permasalahan tersebut dalam kasus klasifikasi kerawanan pangan di
wilayah rentan Pulau Papua, di mana tingginya angka kemiskinan dan keterbatasan
akses layanan dasar memerlukan intervensi yang tepat sasaran. Penelitian ini
menggunakan data Survei Sosial Ekonomi Nasional Maret 2024 yang mencakup
11.016 rumah tangga. Penelitian ini melatih empat model ML, yaitu Random Forest,
XGBoost, Multilayer Perceptron, dan Regresi Logistik, dengan strategi
penanganan ketidakseimbangan kelas untuk mengklasifikasikan status kerawanan
pangan berdasarkan Food Insecurity Experience Scale. Algoritma Genetika akan
digunakan untuk menyusun ensemble variable importance (EVI) dengan
memaksimalkan rata-rata terboboti dari korelasi Spearman setiap model ML
dengan peringkat EVI. Pendekatan EVI berhasil mengintegrasikan berbagai VI
model ML dengan rata-rata terboboti korelasi Spearman sebesar 0.912. Lima faktor
utama yang teridentifikasi adalah provinsi, persentase pengeluaran rumah tangga
untuk makan, proporsi kepemilikan tabungan dalam rumah tangga, status kelayakan
bahan lantai, dan luas lantai bangunan per jiwa. Dominasi peubah provinsi
mendorong analisis lebih lanjut dengan pendekatan clustering, yang
mengungkapkan bahwa relevansi faktor ekonomi bervariasi antar wilayah. Hasil
penelitian ini menunjukkan kemampuan EVI dalam menghasilkan suatu peringkat
kepentingan peubah yang representatif ketika terdapat variasi VI antarmetode ML.
Hasil EVI yang didapat juga menunjukkan perlunya strategi intervensi berbasis
wilayah guna mengatasi kerawanan pangan di wilayah rentan Pulau Papua.

Kata kunci: algoritma genetika, ensemble variable importance, kerawanan pangan,
machine learning



ABSTRACT

INDRA MAHIB ZUHAIR RIYANTO. Identification of Key Factors in the
Classification of Food Insecurity Experience in Papua Island Using Genetic
Algorithm—Based Ensemble Variable Importance Supervised by BAGUS
SARTONO and LAILY NISSA ATUL MUALIFAH.

Variable importance (VI) is a crucial aspect of machine learning (ML) models.
However, different ML algorithms often yield inconsistent VI rankings, which
complicates interpretation. This study examines this issue within the context of food
insecurity classification in the vulnerable regions of Papua Island, where high
poverty rates and limited access to basic services necessitate targeted interventions.
Utilizing data from the March 2024 National Socio-Economic Survey (Susenas)
covering 11,016 households, this research trained four ML models—Random
Forest, XGBoost, Multilayer Perceptron, and Logistic Regression— with class
imbalance handling to classify food insecurity status based on the Food Insecurity
Experience Scale. A Genetic Algorithm was employed to construct an Ensemble
Variable Importance (EVI) by maximizing the weighted average of Spearman’s
correlation between each ML model and the EVI ranking. The EVI approach
successfully integrated the various VI rankings with a weighted average Spearman
correlation of 0.912. The five primary factors identified were province, the
percentage of household expenditure on food, the proportion of household savings
ownership, floor material quality, and floor area per capita. The dominance of the
provincial variable prompted further analysis using a clustering approach, revealing
that the relevance of economic factors varies across regions. These findings
demonstrate the capability of EVI in generating a representative variable
importance ranking when variations exist across ML methods. Furthermore, the
EVI results highlight the necessity of region-based intervention strategies to
effectively address food insecurity in the vulnerable areas of Papua Island.

Keywords: ensemble variable importance, food insecurity, genetic algorithm,
machine learning
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